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Lampiran 1. Lembar Penjelasan 

INFORMED CONSENT 
 

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarokatuh 

Mohon maaf menyita waktu Bapak/Ibu beberapa menit. Saya Abdul Hadi Al 
Muttaqin, mahasiswa Departemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Program 
Studi Kesehatan Masyarakat, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Universitas 
Hasanuddin bermaksud untuk meminta kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden dalam penelitian saya yang berjudul “Faktor-Faktor yang 
Berhubungan dengan Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja pada Pegawai 
Universitas Hasanuddin”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara faktor 

pengetahuan, sikap, persepsi, motivasi, dan komunikasi terhadap perilaku 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pada pegawai Universitas Hasanuddin. 

Saya selaku peneliti akan menjaga kerahasiaan identitas dan informasi yang akan 

diberikan oleh Bapak/Ibu jika bersedia menjadi responden. Saya sangat berharap 

Bapak/Ibu dapat berkenan untuk menjawab sejumlah pertanyaan/pernyataan 

pada kuesioner dengan jujur, jelas, dan tanpa keraguan.  

Apabila selama penelitian ini berlangsung Bapak/Ibu selaku responden ingin 

mengundurkan diri karena satu dan lain hal (misalnya sakit atau ada keperluan 

mendesak), maka responden dapat memberitahukan langsung kepada peneliti. 

Adapun informasi lainnya yang dianggap masih kurang jelas mengenai penelitian 

ini dapat menghubungi peneliti melalui kontak berikut: (WA/0815-4313-8511). 

 

  Makassar, 25 Januari 2023 
Peneliti, 

          Abdul Hadi Al Muttaqin 
           (NIM. K011191171) 

  



 

 

Lampiran 2. Lembar Persetujuan 

FORMULIR PERSETUJUAN 
 

Yang bertanda tangan dibawah ini:  

Nama    :  

TTL/Umur  :  

Alamat   :  

No. Hp /WA  :  

Setelah membaca dan memahami penjelasan yang diberikan pada bagian 
Informed Consent mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul 
“Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Perilaku Keselamatan dan Kesehatan 
Kerja pada Pegawai Universitas Hasanuddin”, maka saya bersedia berpartisipasi 
dalam penelitian ini. Saya mengerti bahwa pada penelitian ini ada sejumlah 
pertanyaan/pernyataan yang harus saya jawab, dan sebagai responden saya akan 
menjawab pertanyaan/pernyataan tersebut dengan jujur dan sebenar-benarnya.  

Saya menjadi responden bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, 
tetapi karena keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 
kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang diperoleh dari 
saya sebagai responden akan terjamin dan saya dengan ini menyetujui semua 
informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini dapat dipublikasikan dalam 
bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak mencantumkan nama. Segala bentuk 
perbedaan pendapat di kemudian hari akan diselesaikan secara kekeluargaan.  
 

Makassar,              2023 

Responden 

 

  (_______________)  

 
Penanggung Jawab Penelitian : 
  

Nama  : Abdul Hadi Al Muttaqin 

Alamat  : Jalan Tinumbu Kompleks TNI AL Hang Nadim Blok/B II No. 65, 

  Kel. Lembo, Kec. Tallo, Kota Makassar, ID 90213 

No. HP  : 081543138511 

Email  : saribattang2019@gmail.com 

mailto:saribattang2019@gmail.com


 

 

Lampiran 3. Kuesioner Penelitian 

KUESIONER PENELITIAN 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN PERILAKU KESELAMATAN DAN 

KESEHATAN KERJA PADA PEGAWAI UNIVERSITAS HASANUDDIN 

 

Petunjuk Pengisian  

Kuesioner ini terdiri atas tiga jenis, yaitu kuesioner pilihan ganda (multiple choice), 

kuesioner skala Guttman, dan kuesioner skala Likert. Jawablah dengan memberi 

tanda silang (×) pada pertanyaan multiple choice dan tanda centang (✓) pada 

pernyataan skala Guttman dan Likert sesuai dengan pendapat dan keadaan anda 

secara jujur dan jelas. Adapun kriteria penilaian pada pernyataan skala Likert yaitu: 

• Sangat Tidak Setuju =   (STS) 

• Tidak Setuju  =   (TS) 

• Setuju   =   (S) 

• Sangat Setuju  =   (SS) 

 

No. Responden  

Tanggal  

 

A. Identitas Responden 

Nama Lengkap   : ___________________________________ 

No. HP/WA    : ___________________________________ 

Jenis Kelamin   : ___________________________________ 

Usia    : ___________________________________ 

Pendidikan Terakhir  : ___________________________________ 

Fakultas/Unit Kerja  : ___________________________________ 

Masa Kerja   : ___________________________________ 



 

 

Apakah anda pernah mengikuti pelatihan K3 selama bekerja sebagai pegawai 

di Universitas Hasanuddin? 

       Ya                     Tidak 

Jika Ya, sudah berapa kali anda mengikuti pelatihan K3 tersebut? 

       1 – 2 kali                 5 – 6 kali 

       3 – 4 kali                 > 6 kali       

Apakah anda pernah mengalami kejadian kecelakaan atau nyaris celaka akibat 

kerja selama satu tahun terakhir di Universitas Hasanuddin? 

       Ya                      Tidak 

 

B. Variabel Pengetahuan 

No Pertanyaan 

1 Penerapan Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) di tempat kerja 

memiliki keutamaan yaitu… 

a. Melindungi properti pimpinan dari kerusakan 

b. Mencegah terjadinya kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

c. Meningkatkan gaji atau pendapatan pegawai  

d. Menurunkan kemalasan dalam bekerja 

2 Kecelakaan atau penyakit akibat kerja terjadi disebabkan oleh… 

a. Perilaku tidak aman dan kondisi tidak aman  

b. Banyaknya investor yang masuk 

c. Ketatnya aturan atau prosedur kerja 

d. Penggunaan teknologi canggih 

3 APD terdiri atas beberapa jenis, kecuali… 

a. Pelindung kepala 

b. Pelindung mata 

c. Pelndung kaki 

d. Pelindung sepatu 

4 K3 menurut UU No. 1 Tahun 1970 bertujuan untuk, kecuali… 



 

 

No Pertanyaan 

a. Melindungi dan menjamin keselamatan setiap tenaga kerja dan 

orang lain di tempat kerja 

b. Menjamin setiap sumber produksi dapat digunakan secara aman 

dan efisien 

c. Menghilangkan risiko dan bahaya secara optimal di tempat kerja 

d. Meningkatkan kesejahteraan dan produktivitas nasional 

5 Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja ialah… 

a. Identifikasi bahaya dan penilaian risiko 

b. Eliminasi pekerjaan yang berbahaya 

c. Distribusi kotak P3K secara menyeluruh 

d. Pencabutan izin perusahaan yang berbahaya 

6  

 

 

 

 

Simbol keselamatan di atas menandakan… 

a. Bahaya listrik bertegangan tinggi 

b. Bahaya tertimpa material berat 

c. Bahaya terjatuh saat berjalan di tangga 

d. Bahaya tersandung  

7 Jenis bahaya di tempat kerja terdiri atas, kecuali… 

a. Bahaya fisika 

b. Bahaya kimia 

c. Bahaya material 

d. Bahaya ergonomi 

8 Praktik kerja yang aman dapat dilakukan dengan… 



 

 

No Pertanyaan 

a. Bekerja melebihi batas kemampuan diri 

b. Menjaga lingkungan kerja tetap bersih dan sehat 

c. Melaksanakan tugas dengan terburu-buru 

d. Meminimalkan jam tidur untuk menyelesaikan pekerjaan 

9 Salah satu bahaya kerja fisik di tempat kerja adalah pencahayaan yang 

kurang memadai. Upaya pengendalian bahaya yang dapat dilakukan 

antara lain yaitu… 

a. Menggunakan kacamata pelindung (safety glasses) 

b. Meninggalkan catatan atau memo untuk pegawai lain 

c. Menjaga asupan nutrisi sebelum bekerja 

d. Mengatur jam kerja atau shift kerja 

10 Berdasarkan Peraturan Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018, 

Nilai Ambang Batas (NAB) kebisingan di tempat kerja untuk 8 jam kerja 

ialah sebesar… 

a. 90 dB 

b. 85 dB 

c. 80 dB 

d. 100 dB 

 

C. Variabel Perilaku Keselamatan dan Kesehatan Kerja 

No Pernyataan 
Penilaian 

Ya Tidak 

1 Saya akan memberitahukan pimpinan apabila 

menemukan kondisi bahaya di tempat kerja 

  

2 Saya tidak akan mengatakan apa-apa apabila 

lingkungan kerja saya tidak aman dan hanya 

berharap situasi pada akhirnya akan membaik 

  



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

Ya Tidak 

3 Saya selalu melakukan pekerjaan sesuai dengan 

Standard Operational Procedure (SOP) yang ada 

  

4 Saya mendorong rekan kerja saya untuk selalu 

bekerja dengan aman 

  

5 Saya selalu menyelesaikan masalah keselamatan 

untuk memastikan tidak terjadi kecelakaan sesuai 

hak dan tanggung jawab saya 

  

6 Saya selalu menggunakan APD yang baik dan benar 

ketika bekerja 

  

7 Saya tidak pernah mengabaikan keselamatan 

bahkan ketika saya sedang terburu-buru 

  

8 Saya berpartisipasi aktif dalam pertemuan atau 

meeting terkait K3 

  

9 Saya langsung menegur rekan kerja yang melanggar 

prosedur keselamatan ketika bekerja 

  

10 Saya melanggar aturan keselamatan karena tekanan 

dari pimpinan untuk mencapai target 

  

 

D. Variabel Sikap 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

1 Penerapan K3 bertujuan untuk menghindari 

kecelakaan dan penyakit akibat kerja 

    

2 Lingkungan kerja yang tidak aman dapat 

menimbulkan bahaya 

    

3 Bekerja dalam keadaan sakit dapat 

menimbulkan bahaya 

    



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

4 K3 merupakan prioritas utama saya ketika 

bekerja 

    

5 Pemeriksaan kesehatan (medical check up) 

secara berkala harus dilakukan oleh pegawai  

    

6 Jika saya melihat pegawai lain bekerja  tanpa 

menggunakan APD, saya akan mengatakan 

sesuatu secara langsung kepadanya 

    

7 Aturan dan prosedur keselamatan terkadang 

dapat menyebabkan kesulitan dalam bekerja 

    

8 Perilaku tidak aman tidak boleh ditoleransi     

9 Risiko terkadang harus diambil untuk 

menyelesaikan pekerjaan 

    

10 Terkadang perlu untuk menyimpang dari 

persyaratan keselamatan demi mencapai 

target pimpinan 

    

 

E. Variabel Persepsi 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

1 Sejumlah prosedur atau petunjuk K3 tidak 

perlu diikuti untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan aman 

    

2 Tempat bekerja yang bersih dan rapi 

membuat saya nyaman dalam bekerja 

    

3 Tujuan utama investigasi kecelakaan kerja 

adalah untuk mengidentifikasi siapa yang 

harus disalahkan 

    



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

4 Pengamanan dan pelindung diri saat bekerja 

adalah suatu kewajiban 

    

5 Pimpinan hanya memperhatikan K3 setelah 

adanya kasus kecelakaan kerja 

    

6 Papan peringatan dan simbol-simbol K3 

memberikan kesadaran untuk berhati-hati 

dalam melaksanakan pekerjaan 

    

7 Tidak ada yang dapat saya lakukan untuk 

lebih meningkatkan penerapan K3 di tempat 

kerja ini 

    

8 Kelalaian dan kecerobohan dalam bekerja 

dapat menyebabkan kecelakaan atau 

penyakit akibat kerja 

    

9 Pertemuan atau meeting terkait K3 hanya 

membuang-buang waktu saja 

    

10 K3 merupakan upaya keselamatan yang 

berkaitan dengan seluruh aktivitas selama 

bekerja 

    

 

F. Variabel Motivasi 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

1 Saya merasa penting untuk selalu menjaga 

keselamatan dan kesehatan kerja 

    

2 Saya percaya bahwa keselamatan di tempat 

kerja merupakan isu yang sangat penting 

    

3 Saya mendapatkan manfaat saat menjaga 

atau meningkatkan keselamatan saya 

    



 

 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

4 Saya merasa bersalah ketika tidak bekerja 

dengan aman 

    

5 Saya merasa penting untuk mendorong 

rekan kerja yang lain menerapkan praktik 

kerja yang aman 

    

6 Saya merasa tidak nyaman apabila tidak 

bekerja dengan aman 

    

7 Saya merasa penting untuk mempromosikan 

program-program K3 

    

8 Saya menikmati pekerjaan saya ketika 

bekerja dengan aman di tempat kerja 

    

9 Saya jarang melakukan kesalahan yang 

menimbulkan resiko dalam bekerja 

    

10 Saya mampu mengikuti semua peraturan dan 

prosedur K3 

    

 

G. Variabel Komunikasi 

No Pernyataan 
Penilaian 

STS TS S SS 

1 Saya mendapat informasi terkait kecelakaan 

atau bahaya yang terjadi di tempat kerja saya 

    

2 Saya mendapat cukup kesempatan untuk 

berdiskusi dan menyepakati isu-isu K3 pada 

pertemuan atau meeting 

    

3 Saya merasa tidak mengerti apa yang harus 

dilakukan dan siapa yang harus diketahui jika 

saya menemukan potensi bahaya di tempat 

kerja 

    



 

 

4 Saya tidak mendapat tanggapan yang baik 

saat menyampaikan pendapat atau informasi 

terkait K3 

    

5 Saya merasa ada komunikasi yang baik 

antara pegawai dengan pimpinan terkait K3 

    

6 Saya mendapatkan komunikasi yang terbuka 

terkait masalah K3 di tempat kerja ini 

    

7 Saya dan rekan kerja dapat saling 

mendengarkan saran atau masukan tentang 

masalah K3 

    

8 Saya dan rekan kerja tidak dapat memahami 

dengan jelas target dan tujuan dari kinerja K3 

di tempat kerja ini 

    

9 Saya dan rekan kerja dapat dengan bebas 

berbicara tentang masalah K3 

    

10 Saya dan rekan kerja selalu berbicara tentang 

K3 

    

 

  



 

 

Lampiran 4. Perhitungan Kriteria Objektif 

A. Pengetahuan 

Jumlah pertanyaan = 10 

Skoring terendah = 0 

Skoring tertinggi = 10 

Jumlah skor terendah = 0 × 10  

      = 0  

Jumlah skor tertinggi = 1 × 10 

      = 10  

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

= 10 – 0 

= 10 

Kategori (K) = 2 (pengetahuan rendah dan pengetahuan tinggi) 

Interval (I) = range/kategori 

   = 10/2 

   = 5 

Sehingga: 

• Pengetahuan rendah = jika yang benar 0 – 5 (≤ 50%) 

• Pengetahuan baik = jika yang benar 6 – 10 (≥ 60%) 

 

B. Sikap 

Jumlah pertanyaan = 10 

Skoring terendah = 1 

Skoring tertinggi = 4 

Jumlah skor terendah = 1 × 10  

      = 10  

Jumlah skor tertinggi = 4 × 10  

      = 40 

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 



 

 

= 40 – 10  

= 30 

Kategori (K) = 2 (sikap negatif dan sikap positif) 

Interval (I) = range/kategori 

 = 30/2  

 = 15 

Sehingga: 

• Sikap negatif = jika skor yang diperoleh 10 – 25 (≤ 62,5%) 

• Sikap positif = jika skor yang diperoleh 26 – 40 (≥ 65%) 

 

C. Persepsi 

Jumlah pertanyaan = 10 

Skoring terendah = 1 

Skoring tertinggi = 4 

Jumlah skor terendah = 1 × 10  

    = 10 

Jumlah skor tertinggi = 4 × 10 

    = 40  

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

= 40 – 10  

= 30 

Kategori (K) = 2 (persepsi baik dan persepsi buruk) 

Interval (I) = range/kategori 

= 30/2  

= 15 

Sehingga: 

• Persepsi buruk = jika skor yang diperoleh 10 – 25 (≤ 62,5%) 

• Persepsi baik = jika skor yang diperoleh 26 – 40 (≥ 65%) 

 



 

 

D. Motivasi 

Jumlah pertanyaan = 10 

Skoring terendah = 1 

Skoring tertinggi = 4 

Jumlah skor terendah = 1 × 10  

    = 10  

Jumlah skor tertinggi = 4 × 10  

    = 40  

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

= 40 – 10  

= 30 

Kategori (K) = 2 (motivasi kuat dan motivasi lemah) 

Interval (I) = range/kategori 

= 30/2  

= 15 

Sehingga: 

• Motivasi lemah = jika skor yang diperoleh 10 – 25 (≤ 62,5%) 

• Motivasi kuat = jika skor yang diperoleh 26 – 40 (≥ 65%) 

 

E. Komunikasi 

Jumlah pertanyaan = 10 

Skoring terendah = 1 

Skoring tertinggi = 4 

Jumlah skor terendah = 1 × 10  

    = 10  

Jumlah skor tertinggi = 4 × 10  

    = 40  

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

= 40 – 10  



 

 

= 30 

Kategori (K) = 2 (komunikasi baik dan komunikasi buruk) 

Interval (I) = range/kategori 

= 30/2  

= 15 

Sehingga: 

• Komunikasi buruk = jika skor yang diperoleh 10 – 25 (≤ 62,5%) 

• Komunikasi baik = jika skor yang diperoleh 26 – 40 (≥ 65%) 

 

F. Perilaku K3 

Jumlah pertanyaan = 10 

Skoring terendah = 0 

Skoring tertinggi = 1 

Jumlah skor terendah = 0 × 10  

    = 0 

Jumlah skor tertinggi = 1 × 10  

    = 10  

Range (R) = skor tertinggi – skor terendah 

= 10 – 0  

= 10 

Kategori (K) = 2 (perilaku K3 baik dan perilaku K3 buruk) 

Interval (I) = range/kategori 

= 10/2  

= 5 

Sehingga: 

• Perilaku K3 buruk = jika yang benar 0 – 5 (≤ 50%) 

• Perilaku K3 baik = jika yang benar 6 – 10 (≥ 60%) 

 



 

 

Lampiran 5. Surat Izin Penelitian dari Fakultas Kesehatan Masyarakat    

Universitas Hasanuddin 

  



 

 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian dari Dinas Penanaman Modal dan Pelayanan 

Terpadu Satu Pintu 

  



 

 

Lampiran 7. Surat Izin Penelitian dari Rumah Sakit Universitas Hasanuddin 

 

  



 

 

Lampiran 8. Surat Izin Penelitian dari Rumah Sakit Gigi dan Mulut Universitas 

Hasanuddin 

  



 

 

Lampiran 9. Surat Rekomendasi Persetujuan Etik 

  



 

 

Lampiran 10. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

A. Kuesioner Pengetahuan 

1. Validitas 

Pertanyaan Pearson’s Correlation Sig. α Keterangan 
Item 1 0,678 0,000 0,05 Valid 

Item 2 0,417 0,022 0,05 Valid 

Item 3 0,445 0,001 0,05 Valid 
Item 4 0,654 0,000 0,05 Valid 

Item 5 0,628 0,000 0,05 Valid 

Item 6 0,678 0,000 0,05 Valid 

Item 7 0,426 0,002 0,05 Valid 
Item 8 0,601 0,000 0,05 Valid 

Item 9 0,568 0,000 0,05 Valid 

Item 10 0,546 0,002 0,05 Valid 

 

2. Reliabilitas 

 

 
 

 

B. Kuesioner Perilaku K3 

1. Validitas 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,702 10 

Pertanyaan Pearson’s Correlation Sig. α Keterangan 

Item 1 0,468 0,009 0,05 Valid 
Item 2 0,419 0,021 0,05 Valid 

Item 3 0,525 0,003 0,05 Valid 

Item 4 0,670 0,000 0,05 Valid 

Item 5 0,518 0,003 0,05 Valid 
Item 6 0,582 0,001 0,05 Valid 

Item 7 0,759 0,000 0,05 Valid 

Item 8 0,751 0,000 0,05 Valid 

Item 9 0,812 0,000 0,05 Valid 
Item 10 0,373 0,042 0,05 Valid 



 

 

2. Reliabilitas 

 

 

 

C. Kuesioner Sikap 

1. Validitas 

 

2. Reliabilitas 

 

 

 

D. Kuesioner Persepsi 

2. Validitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,772 10 

Pertanyaan Pearson’s Correlation Sig. α Keterangan 

Item 1 0,790 0,000 0,05 Valid 

Item 2 0,853 0,000 0,05 Valid 

Item 3 0,715 0,000 0,05 Valid 
Item 4 0,535 0,002 0,05 Valid 

Item 5 0,549 0,002 0,05 Valid 

Item 6 0,609 0,000 0,05 Valid 

Item 7 0,633 0,000 0,05 Valid 
Item 8 0,731 0,000 0,05 Valid 

Item 9 0,573 0,001 0,05 Valid 

Item 10 0,693 0,000 0,05 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,858 10 

Pertanyaan Pearson’s Correlation Sig. α Keterangan 

Item 1 0,548 0,002 0,05 Valid 
Item 2 0,684 0,000 0,05 Valid 

Item 3 0,513 0,004 0,05 Valid 

Item 4 0,602 0,000 0,05 Valid 

Item 5 0,618 0,000 0,05 Valid 



 

 

 

3. Reliabilitas 

 

 

 

 

E. Kuesioner Motivasi 

1. Validitas 

 

2. Reliabilitas 

 

 

 

 

 

Item 6 0,655 0,000 0,05 Valid 

Item 7 0,454 0,012 0,05 Valid 

Item 8 0,483 0,007 0,05 Valid 

Item 9 0,669 0,000 0,05 Valid 
Item 10 0,560 0,001 0,05 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,777 10 

Pertanyaan Pearson’s Correlation Sig. α Keterangan 

Item 1 0,729 0,000 0,05 Valid 
Item 2 0,797 0,000 0,05 Valid 

Item 3 0,816 0,000 0,05 Valid 

Item 4 0,674 0,000 0,05 Valid 
Item 5 0,764 0,000 0,05 Valid 

Item 6 0,638 0,000 0,05 Valid 

Item 7 0,766 0,000 0,05 Valid 

Item 8 0,826 0,000 0,05 Valid 

Item 9 0,574 0,001 0,05 Valid 

Item 10 0,710 0,000 0,05 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,900 10 



 

 

F. Kuesioner Komunikasi  

1. Validitas 

 

2. Reliabilitas 

  

Pertanyaan Pearson’s Correlation Sig. α Keterangan 

Item 1 0,769 0,000 0,05 Valid 

Item 2 0,710 0,000 0,05 Valid 

Item 3 0,390 0,033 0,05 Valid 

Item 4 0,559 0,001 0,05 Valid 
Item 5 0,629 0,000 0,05 Valid 

Item 6 0,798 0,000 0,05 Valid 

Item 7 0,722 0,000 0,05 Valid 

Item 8 0,523 0,003 0,05 Valid 

Item 9 0,588 0,001 0,05 Valid 

Item 10 0,694 0,000 0,05 Valid 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

0,839 10 



 

 

Lampiran 11. Hasil Analisis Data 

A. Analisis Univariat 

Jenis Kelamin 

    
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Laki-laki 204 60,7 60,7 60,7 

  Perempuan 132 39,3 39,3 100,0 

  Total 336 100,0 100,0   

 

Usia 

    
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid 17 - 25 tahun 28 8,3 8,3 8,3 

  26 - 35 tahun 140 41,7 41,7 50,0 

  36 - 45 tahun 101 30,1 30,1 80,1 

  46 - 55 tahun 54 16,1 16,1 96,1 

  56 - 65 tahun 13 3,9 3,9 100,0 

  Total 336 100,0 100,0   

 

Tingkat Pendidikan 

    
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid SMP 4 1,2 1,2 1,2 

  SMA 87 25,9 25,9 27,1 

  Diploma 33 9,8 9,8 36,9 

  S1/D4 173 51,5 51,5 88,4 

  S2 39 11,6 11,6 100,0 

  Total 336 100,0 100,0   

 

Masa Kerja 

    
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid < 6 tahun 114 33,9 33,9 33,9 

  6 – 10 tahun 82 24,4 24,4 58,3 

  > 10 tahun 140 41,7 41,7 100,0 

  Total 336 100,0 100,0   

 
 
 



 

 

 
Riwayat Pelatihan 

    
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak pernah 170 50,6 50,6 50,6 

  1 - 2 kali 95 28,3 28,3 78,9 

  3 - 4 kali 24 7,1 7,1 86,0 

  5 - 6 kali 19 5,7 5,7 91,7 

  > 6 kali 28 8,3 8,3 100,0 

  Total 336 100,0 100,0   

 

Riwayat Kecelakaan/Nearmiss (1 Tahun Terakhir) 

    
Frequency Percent 

Valid 
Percent 

Cumulative 
Percent 

Valid Tidak pernah 293 87,2 87,2 87,2 

  Pernah 43 12,8 12,8 100,0 

  Total 336 100,0 100,0   

 

 

Perilaku K3 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 76 22.6 22.6 22.6 

Baik 260 77.4 77.4 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

 

 

Pengetahuan 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Rendah 53 15.8 15.8 15.8 

Tinggi 283 84.2 84.2 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

 

 

Sikap 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Negatif 64 19.0 19.0 19.0 

Positif 272 81.0 81.0 100.0 

Total 336 100.0 100.0  



 

 

 

Persepsi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 51 15.2 15.2 15.2 

Baik 285 84.8 84.8 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

 

 

Motivasi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Lemah 42 12.5 12.5 12.5 

Kuat 294 87.5 87.5 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

 

 

Komunikasi 

 
Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Buruk 40 11.9 11.9 11.9 

Baik 296 88.1 88.1 100.0 

Total 336 100.0 100.0  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

B. Analisis Bivariat 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Pengetahuan * Perilaku K3 336 100.0% 0 0.0% 336 100.0% 

 

 

 

Pengetahuan * Perilaku K3 Crosstabulation 

 

Perilaku K3 
Total 

Buruk Baik 

Pengetahuan Rendah Count 18 35 53 

% within Pengetahuan 34.0% 66.0% 100.0% 

Tinggi Count 58 225 283 

% within Pengetahuan 20.5% 79.5% 100.0% 

Total Count 76 260 336 

% within Pengetahuan 22.6% 77.4% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 4.626a 1 .031   

Continuity Correctionb 3.888 1 .049   

Likelihood Ratio 4.283 1 .038   

Fisher's Exact Test    .048 .027 

Linear-by-Linear Association 4.612 1 .032   

N of Valid Cases 336     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,99. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Sikap * Perilaku K3 336 100.0% 0 0.0% 336 100.0% 

 

 

 

Sikap * Perilaku K3 Crosstabulation 

 

Perilaku K3 
Total 

Buruk Baik 

Sikap Negatif Count 29 35 64 

% within Sikap 45.3% 54.7% 100.0% 

Positif Count 47 225 272 

% within Sikap 17.3% 82.7% 100.0% 

Total Count 76 260 336 

% within Sikap 22.6% 77.4% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 23.262a 1 .000   

Continuity Correctionb 21.688 1 .000   

Likelihood Ratio 20.716 1 .000   

Fisher's Exact Test    .000 .000 

Linear-by-Linear Association 23.193 1 .000   

N of Valid Cases 336     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 14,48. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Persepsi * Perilaku K3 336 100.0% 0 0.0% 336 100.0% 

 

 

 

Persepsi * Perilaku K3 Crosstabulation 

 

Perilaku K3 
Total 

Buruk Baik 

Persepsi Buruk Count 18 33 51 

% within Persepsi 35.3% 64.7% 100.0% 

Baik Count 58 227 285 

% within Persepsi 20.4% 79.6% 100.0% 

Total Count 76 260 336 

% within Persepsi 22.6% 77.4% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.519a 1 .019   

Continuity Correctionb 4.698 1 .030   

Likelihood Ratio 5.069 1 .024   

Fisher's Exact Test    .028 .018 

Linear-by-Linear Association 5.503 1 .019   

N of Valid Cases 336     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 11,54. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Motivasi * Perilaku K3 336 100.0% 0 0.0% 336 100.0% 

 

 

 

Motivasi * Perilaku K3 Crosstabulation 

 

Perilaku K3 

Total Buruk Baik 

Motivasi Lemah Count 16 26 42 

% within Motivasi 38.1% 61.9% 100.0% 

Kuat Count 60 234 294 

% within Motivasi 20.4% 79.6% 100.0% 

Total Count 76 260 336 

% within Motivasi 22.6% 77.4% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 
Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 6.568a 1 .010   

Continuity Correctionb 5.597 1 .018   

Likelihood Ratio 5.919 1 .015   

Fisher's Exact Test    .017 .011 

Linear-by-Linear Association 6.549 1 .010   

N of Valid Cases 336     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,50. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Komunikasi * Perilaku K3 336 100.0% 0 0.0% 336 100.0% 

 

 

 

Komunikasi * Perilaku K3 Crosstabulation 

 

Perilaku K3 
Total 

Buruk Baik 

Komunikasi Buruk Count 15 25 40 

% within Komunikasi 37.5% 62.5% 100.0% 

Baik Count 61 235 296 

% within Komunikasi 20.6% 79.4% 100.0% 

Total Count 76 260 336 

% within Komunikasi 22.6% 77.4% 100.0% 

 

 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-sided) 

Exact Sig. 

(2-sided) 

Exact Sig. 

(1-sided) 

Pearson Chi-Square 5.745a 1 .017   

Continuity Correctionb 4.820 1 .028   

Likelihood Ratio 5.187 1 .023   

Fisher's Exact Test    .025 .017 

Linear-by-Linear Association 5.728 1 .017   

N of Valid Cases 336     

a. 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 9,05. 

b. Computed only for a 2x2 table 

 

 

 

 

 

 



 

 

C. Analisis Multivariat 

 

Case Processing Summary 

Unweighted Casesa N Percent 

Selected Cases Included in Analysis 336 100.0 

Missing Cases 0 .0 

Total 336 100.0 

Unselected Cases 0 .0 

Total 336 100.0 

a. If weight is in effect, see classification table for the total number of 

cases. 

 

 

 

Dependent Variable 

Encoding 

Original Value Internal Value 

Buruk 0 

Baik 1 

 

 

 

Block 0: Beginning Block 

Iteration Historya,b,c 

Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 

Constant 

Step 0 1 360.366 1.095 

2 359.274 1.225 

3 359.273 1.230 

4 359.273 1.230 

a. Constant is included in the model. 

b. Initial -2 Log Likelihood: 359,273 

c. Estimation terminated at iteration number 4 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

 

 



 

 

Classification Tablea,b 

 

Observed 

Predicted 

 Perilaku K3 Percentage 

Correct  Buruk Baik 

Step 0 Perilaku K3 Buruk 0 76 .0 

Baik 0 260 100.0 

Overall Percentage   77.4 

a. Constant is included in the model. 

b. The cut value is ,500 

 

 

 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 0 Constant 1.230 .130 88.965 1 .000 3.421 

 

 

 

Variables not in the Equation 

 Score df Sig. 

Step 0 Variables Pengetahuan 4.626 1 .031 

Sikap 23.262 1 .000 

Persepsi 5.519 1 .019 

Motivasi 6.568 1 .010 

Komunikasi 5.745 1 .017 

Overall Statistics 41.449 5 .000 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

Block 1: Method = Enter 

 

Iteration Historya,b,c,d 

Iteration -2 Log likelihood 
Coefficients 

Constant Pengetahuan Sikap Persepsi Motivasi Komunikasi 

Step 1 1 325.783 -1.629 .482 1.077 .516 .557 .592 

2 320.658 -2.271 .670 1.369 .706 .739 .789 

3 320.582 -2.374 .698 1.412 .736 .767 .820 

4 320.582 -2.376 .698 1.412 .737 .768 .821 

5 320.582 -2.376 .698 1.412 .737 .768 .821 

a. Method: Enter 

b. Constant is included in the model. 

c. Initial -2 Log Likelihood: 359,273 

d. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter estimates changed by less than ,001. 

 

 

 

Omnibus Tests of Model Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 38.691 5 .000 

Block 38.691 5 .000 

Model 38.691 5 .000 

 

 

 

Model Summary 

Step -2 Log likelihood 
Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 320.582a .109 .166 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because 

parameter estimates changed by less than ,001. 

 

 

 

Hosmer and Lemeshow Test 

Step Chi-square df Sig. 

1 2.588 5 .763 

 



 

 

 

Contingency Table for Hosmer and Lemeshow Test 

 

Perilaku K3 = Buruk Perilaku K3 = Baik 
Total 

Observed Expected Observed Expected 

Step 1 1 18 19.543 16 14.457 34 

2 8 7.983 14 14.017 22 

3 14 11.677 20 22.323 34 

4 10 8.809 30 31.191 40 

5 7 5.465 19 20.535 26 

6 5 4.894 19 19.106 24 

7 14 17.629 142 138.371 156 

 

 

 

Classification Tablea 
 

Observed 

Predicted 
 

Perilaku K3 Percentage 

Correct 
 

Buruk Baik 

Step 1 Perilaku K3 Buruk 18 58 23.7 

Baik 16 244 93.8 

Overall Percentage   78.0 

a. The cut value is ,500 

 

 

 

Variables in the Equation 

 
B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

95% C.I.for EXP(B) 

Lower Upper 

Step 1a Pengetahuan .698 .343 4.153 1 .042 2.011 1.027 3.936 

Sikap 1.412 .312 20.487 1 .000 4.106 2.227 7.568 

Persepsi .737 .356 4.283 1 .038 2.089 1.040 4.196 

Motivasi .768 .381 4.057 1 .044 2.155 1.021 4.550 

Komunikasi .821 .393 4.356 1 .037 2.273 1.051 4.913 

Constant -2.376 .676 12.355 1 .000 .093   

a. Variable(s) entered on step 1: Pengetahuan, Sikap, Persepsi, Motivasi, Komunikasi. 

 

 

 



 

 

Lampiran 12. Dokumentasi Penelitian 
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